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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Bersasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa : 

  Pertama, ekstrak etanolik cacing Eisenia foetida mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Proteus mirabilis ATCC 10975. 

  Kedua, konsentrasi ekstrak etanolik cacing Eisenia foetida yang 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Proteus mirabilis ATCC 10975 

adalah konsentrasi 20% b/v, 30% b/v, 40% b/v, 50% b/v. 

  Ketiga, konsentrasi teraktif yaitu konsentrasi 50% b/v dengan rata-rata 

diameter zona hambat 11,5 mm, ekstrak etanolik cacing tanah Eisenia foetida 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Proteus mirabilis ATCC 10975. 

 

 

B. Saran 

  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut : 

  Pertama, dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan menggunakan bakteri 

patogen yang lain, dengan menggunakan variasi konsentrasi yang berbeda. 

  Kedua, dilakukan penelitian menggunakan pemisahan senyawa dengan 

metode yang berbeda. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi 
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Lampiran 2. Foto cacing tanah Eisenia foetida 

 

 

 

 

Cacing tanah Eisenia foetida 

 

 

 

 

Serbuk cacing Eisenia foetida 
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Lampiran 3. Foto alat-alat yang digunakan 

                     

Blender                alat Moizture Balance  

 

 

 

 

                                        

Ayakan no. 40        Timbangan elektrik 
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       Oven  Autoclave 

 

 

 

 

 

           

                       Inkas                                                              Inkubator 
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Lampiran 4. Foto ekstrak etanolik dan seri konsentrasi ekstrak etanolik 

                      cacing tanah  Eisenia foetida 

 

Ekstrak etanolik cacing Eisenia foetida 

 

 

 

 

Seri konsentrasi ekstrak etanolik cacing Eisenia foetida 
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Lampiran 5. Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah 

Tabel 1. Hasil prosentase bobot kering terhadap bobot basah serbuk cacing tanah Eisenia 

foetida 

No Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Prosentase (%) 

1 1000 150 15.0 

2 1000 136 13.6 

3 1000 131 13.1 

Rata-rata   13.9 

 

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah adalah : 

Bobot kering (%) =  x 100 % 

Bobot kering (%) =  x 100 % = 15 % 

Bobot kering (%) =  x 100 % = 13,6 % 

Bobot kering (%) =  x 100 % = 13,1 % 

Prosentase rata-rata serbuk cacing tanah Eisenia foetida adalah : 

 =  

= 13,9 % 
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Lampiran 6. Perhitungan kadar air 

Tabel 2. Hasil penetapan kadar air dalam serbuk cacing tanah Eisenia foetida 

No Berat penimbangan 

(gram) 

Kadar berat (%) Kadar air (%) 

1 2 97.5 2.5 

2 2 97.5 2.5 

3 2 97.5 2.5 

Rata-rata   2.5 

 

Perhitungan : 

Prosentase kadar air =100 % - kadar berat (%) 

Kadar air I = 100 % - 97,5 % = 2,5 % 

Kadar air II = 100 % - 97,5 % = 2,5 % 

Kadar air III = 100 % - 97,5 % = 2,5 % 

Hasil perhitungan penetapan kadar air menunjukkan bahwa tidak terdapat 

data yang menyimpang. 
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Lampiran 7. Perhitungan hasil ekstrak etanolik cacing tanah Eisenia foetida 

Tabel 3 . Hasil ekstrak etanolik cacing tanah Eisenia foetida 

Replikasi Bobot serbuk (gram) Bobot ekstrak (gram) Rendemen (%) 

1 50 34.7 69.4 

2 50 34.0 68.8 

3 50 33.7 67.4 

Rata-rata   68.27 

 

Berat ekstrak kental total = 102,4 gram 

Perhitungan : 

Rendemen =  x 100 % 

1.  x 100 % = 69,4 % 

2.  x 100 % = 68,8 % 

3.  x 100 % = 67,4 % 

Prosentase rata-rata serbuk cacing tanah Eisenia foetida adalah : 

 =   

= 68,27 % 
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Lampiran 8. Foto hasil identifikasi Proteus mirabilis ATCC 10975 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koloni Proteus 

mirabilis ATCC 10975 

KIA SIM

M 

LIA Citrat 
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Lampiran 9. Foto hasil uji difusi lima konsentrasi, kontrol positif, 

  dan kontrol negatif 

 

 

 

 

50% b/v 

40% b/v 

30% b/v 

20% b/v 

10% b/v 
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Lampiran 10. Hasil uji statistik 

 

Uji anova satu jalan pada lima konsentrasi 

 

 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 

  N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

diameter 

hambat 
15 8.1000 4.30199 .00 12.00 

 

  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

  diameter hambat 

N 15 

Normal 

Parameters(a,b) 

Mean 
8.1000 

  Std. Deviation 4.30199 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 
.337 

  Positive .182 

  Negative -.337 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.305 

Asymp. Sig. (2-tailed) .066 

a  Test distribution is Normal. 

b  Calculated from data. 
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Oneway 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

diameter hambat  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.500 4 10 .274 

 

 

 

 

 

ANOVA 

 

 

diameter hambat  

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
257.767 4 64.442 483.313 .000 

Within Groups 1.333 10 .133     

Total 259.100 14       
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Post Hoc Tests 

  

Multiple Comparisons 
 

Dependent Variable: diameter hambat  

Scheffe  

 

*  The mean difference is significant at the .05 level. 

 

(I) konsentrasi (J) konsentrasi 

Mean Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 95% Confidence Interval 

  

      

  

Lower 

Bound Upper Bound 

konsentrasi 10% konsentrasi 

20% 
-8.83333(*) .29814 .000 -9.9454 -7.7213 

  konsentrasi 

30% 
-9.66667(*) .29814 .000 -10.7787 -8.5546 

  konsentrasi 

40% 
-10.50000(*) .29814 .000 -11.6120 -9.3880 

  konsentrasi 

50% 
-11.50000(*) .29814 .000 -12.6120 -10.3880 

konsentrasi 20% konsentrasi 

10% 
8.83333(*) .29814 .000 7.7213 9.9454 

  konsentrasi 

30% 
-.83333 .29814 .178 -1.9454 .2787 

  konsentrasi 

40% 
-1.66667(*) .29814 .004 -2.7787 -.5546 

  konsentrasi 

50% 
-2.66667(*) .29814 .000 -3.7787 -1.5546 

konsentrasi 30% konsentrasi 

10% 
9.66667(*) .29814 .000 8.5546 10.7787 

  konsentrasi 

20% 
.83333 .29814 .178 -.2787 1.9454 

  konsentrasi 

40% 
-.83333 .29814 .178 -1.9454 .2787 

  konsentrasi 

50% 
-1.83333(*) .29814 .002 -2.9454 -.7213 

konsentrasi 40% konsentrasi 

10% 
10.50000(*) .29814 .000 9.3880 11.6120 

  konsentrasi 

20% 
1.66667(*) .29814 .004 .5546 2.7787 

  konsentrasi 

30% 
.83333 .29814 .178 -.2787 1.9454 

  konsentrasi 

50% 
-1.00000 .29814 .084 -2.1120 .1120 

konsentrasi 50% konsentrasi 

10% 
11.50000(*) .29814 .000 10.3880 12.6120 

  konsentrasi 

20% 
2.66667(*) .29814 .000 1.5546 3.7787 

  konsentrasi 

30% 
1.83333(*) .29814 .002 .7213 2.9454 

  konsentrasi 

40% 
1.00000 .29814 .084 -.1120 2.1120 
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Homogeneous Subsets 

 

diameter hambat 

 

Scheffe  

konsentrasi N Subset for alpha = .05 

    1 2 3 4 

konsentrasi 

10% 
3 .0000       

konsentrasi 

20% 
3   8.8333     

konsentrasi 

30% 
3   9.6667 9.6667   

konsentrasi 

40% 
3     10.5000 10.5000 

konsentrasi 

50% 
3       11.5000 

Sig. 
  1.000 .178 .178 .084 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 11. Pembuatan sediaan untuk uji difusi 

1. Larutan induk konsentrasi 50% b/v sebanyak 50 ml  

50 % b/v = 50 gram/100 ml 

  = 25 gram/50 ml 

25 gram ekstrak cacing tanah Eisenia foetida dilarutkan dalam DMSO sampai 

tanda batas 50 ml 

2. Konsentrasi 40 % b/v 

V1 .     C1    =   V2    .     C2 

V1 . 50% b/v = 50 ml . 40% b/v 

V1 =  

V1 = 40 ml 

40 ml sampel ditambah dengan DMSO sampai tanda batas 50 ml 

3. Konsentrasi 30 % b/v 

V1 .     C1    =   V2    .     C2 

V1 . 40% b/v = 50 ml . 30% b/v 

V1 =  

V1 = 37,5 ml 

37,5 ml sampel ditambah dengan DMSO sampai tanda batas 50 ml 

4. Konsentrasi 20 % b/v 

V1 .     C1    =   V2    .     C2 

V1 . 30% b/v = 50 ml . 20% b/v 
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V1 =  

V1 = 33,3 ml 

33,3 ml sampel ditambah dengan DMSO sampai tanda batas 50 ml 

5. Konsentrasi 10 % b/v 

V1 .     C1    =   V2    .     C2 

V1 . 50% b/v = 50 ml . 10% b/v 

V1 =  

V1 = 1 ml 

25 ml sampel ditambah dengan DMSO sampai tanda batas 50 ml 
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Lampiran 12. Pembuatan larutan kontrol positif suspensi Amoksisilin. 

Amoksisilin dalam sediaan suspensi mengandung 125mg/5ml yang berisi 

zat aktif amoksisilin. 

Tiap 1ml = 25mg 

            =   

1000 x   =  1250 

         x   =     

       x  = 1,25 mg 

jadi di dalam 50  larutan amoksisilin mengandung 1,25 mg zat aktif 

amoksisilin. 
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Lampiran 13. Komposisi media 

1. Formulasi medium Mac Conkey 

Peptone  …………………………… 17 gram 

Peotease pepton ……………………………   3 gram 

Lactose  …………………………… 10 gram 

Bile salts  ……………………………   1,5 gram 

Sodium chloride ……………………………   5 gram 

Neutral red …………………………… 0,03 gram 

Agar-agar  …………………………… 13,5 gram 

Aquadest  …………………………… ad 1 L 

pH 7,1 

cara : Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1L, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121ºC selama 15 menit dan dituangkan dalam tabung reaksi. 

2. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI) 

Sari otak anak sapi……………………………  12 gram 

Sari jantung sapi ……………………………    5 gram 

Protease peptone ……………………………  10 gram 

Dextrose  ……………………………    2 gram 

NaCl  ……………………………    5 gram 

Diantrium fosfat …………………………… 2,5 gram 

Bacto agar  ……………………………  15 gram 

Aquadest  ……………………………    ad 1 L 
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pH 7,4 

cara : Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1L, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121ºC selama 15 menit dan dituangkan dalam tabung reaksi (Bridson 

1988) 

3. Formulasi dan Pembuatan media LIA (Lysine Iron Agar) 

Peptone from meat……………………………    4,5 gram 

Yeast extract  …………………………….   3,0 gram 

Glukose  …………………………….   1,0 gram 

Lysine monohydrate………………………….. 10,0 gram 

Sodium thiosulfate……………………………  0,04 gram 

Ammonium iron (III) citrate………………….    0,5 gram 

Bromo cresol purple…………………………..  12,5 gram 

pH 7,4 

cara : Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000,0 ml       

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada       

suhu 121
0
C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan Petri.   

 

4. Formulasi dan Pembuatan media KIA (Kliger’s Iron Agar) 

Pepton from casein……………………………    15,0 gram 

Pepton from meat……………………………..      5,0 gram 

Meat extract        ……………………………...     3,0 gram 

Yeast extract ……………………………..      3,0 gram 
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Sodium chloride ……………………………..      5,0 gram 

Lactose ……………………………..    10,0 gram 

Glukose ……………………………..      1,0 gram 

Ammonium iron (III) citrate………………….      0,5 gram 

Sodium thiosulfate……………………………      0,5 gram 

Phenol red ……………………………..  0,024 gram 

Agar-agar ……………………………..      3,0 gram 

pH 7,4 

cara : Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000,0 ml 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121
0
C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan Petri.   

 

5. Formulasi dan Pembuatan media Citrat Agar 

Ammonium hydrogen fosfat………………… 1,0 gram 

Di potassium hydrogen fosfat……………….. 1,0 gram 

Sodium chloride ……………………………. 5,0 gram 

Sodium citrate ……………………………. 2,0 gram 

Magnesium sulfate…………………………... 0,2 gram 

Bromo thymol blue………………………….. 0,08 gram 

Agar-agar ……………………………. 12,5 gram 

pH 7,0 
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cara : Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000,0 ml 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121
0
C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan Petri.  

 

6. Formulasi dan Pembuatan media SIM (Sulfide Indol Motility) 

Pepton from casein………………………….. 20,0 gram 

Pepton from meat…………………………….. 5,0 gram 

Ammonium iron (III) citrate…………………. 0,5 gram 

Sodium thiosulfate…………………………… 0,5 gram 

Agar-agar …………………………………. 12,5 gram 

pH 7,3 

cara : Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000,0 ml 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121
0
C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan Petri.   

 

7. Komposisi media Nutrient Agar (NA) 

       Pepton from meat………………………….. 5,0 gram 

       Meat extract     ……………………………..       3,0 gram 

       Agar-agar  ………………………………….      15,0 gram 

       cara : Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1L, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121ºC selama 15 menit dan dituangkan dalam tabung reaksi. 

       


